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PENDAHULUAN

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) tercetus dengan dilan-
dasi pada Kkeinginan untuk lebih meningkatkan partisipasi IPB
dalam pembangunan dan sekaligus sebagai bentuk pengabdian
pada masyarakat. Tiga unsur yang terlibat, yaitu perguruan
tinggi, mahasiswa dan masyarakat pada dasarnya dapat saling
memetik manfaat dari pelaksanaan KXN.

Masyarakat dapat memanfaatkan lembaga perguruan tinggl
- dan nmahasiswanya sebagai sumber ilmu dan teknologi vyang
bermanfaat bagi pembangunan. Perguruan tinggi, disamping
melaksanakan kegiatan pengabdian dapat memanfaatkan daerah
KKN sebagai “"laboratorium hidup® dan kKemudian dimanfaatKan
sebaik-baiknya untuk pengambanéan ilmu dan teknologi. Di
lain pihak mahasiswa dapat bkelajar dan lebih menghayati
permasalahan Kemasyarakatan disamping mengempangkKan dan
latihan menerapkan ilmu di lapang.

Pada pelaksanaannya tidak dapat dipungkiri adanya pe-
nyimpangan-penyimpangan pandangan tentang arti dan tujuan
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1) Disampaikan pada Lekakarya Pengembangan Progranm
Pengabdian pada Masyarakat dan Evaluasi KKN-IPB, tanggal
21-22 Desember 1388, 4i LPPM IPB Bogor.



KKN. Sebagian nmasyarakat lebih memandang KKN sebagal monen
untuk memeperoleh bantuan material dari atau melalui maha-—
siswa KKN.

Mahasiswa pada umumnya menandang pelaksanaan KKN seba-
gail Kegiatan pengabdian, Kegiatan belajar menanggulangi
permasalahan melalul penerapan ilmu, mencari pengalaman
kemasyarakatan, disamping hanya sekedar sebagai suatu Kewa-
jiban ak;demis. Dari sudut pandang lain, sebagian mahasiswa
juga memandang Kegiatan KKN sebagat suatu Kegiatan vyang
memerlukan dana yang tidak sedikit.

Di 1luar masalah persepsi di atas, pelaksanaan KKN 1IPB
dihadapkan pada berbagal permasalahan, baik dalawm hal KkKeor-
ganisasian maupun menyangkut progranm Kegiatan. Secara
kKhusus dua hal ini akan dibahas berdasarkan pengalamaﬁ meng-

ikuti pelaksanaan KKN IPB tahun 1987/1388.

PERMASALAHAN

Hambatan utama .Keorganisasian berinti pada lemahnya
koordinasi antara berbagai pihak. Dalanm memandang Koordina-
si, terdapat dua jalur Koordinasi utama yaitu koordinasi
antara IPR dengan instansi setempat (tempat lokasi KKN) dan
kKoordinasi intra IPB.

Meﬁyangkut pelaksanaan program KKN, berbagai kendala
yang ada terdapat baik pada masa persiapan maupun péda pe-

laksanaannya di lapang. Hambatan pada masa persiapan adalah



Kurangnya informasi tentang daerah KKN, sehingga menyulitkan
pembuatan'rencana program, efektivitas Kkuliah pembekalan dan
kesulitan menyiapkan dana.

Dalam pelaksanaannva hal-hal yang sering menjadi kenda-
la adalah masalah pembagian alokKasi program, baik antara
kegiatan Keprafesian; kKegiatan interdisipliner, Kegiatan
umum, mavpun Praktek Lapang (PL) untuk beberapa jurusan.

Di lain pihak, proses bimbingan dan pengawasan., baik
dari pihak perguruan tinggi maupun dari instansi setempat di
beberapa tempat bkelum berialan seperti yang diharapkan.
Masalah ketersediaan dana di lapangan ada Kalanya merupakan

kendala yang sulit diatasi.

PEMBAHASAN
Permasalashan Keorganisasian

Masalah koordinasi antara IPB dengan instansi tempat
KKN dilaksanzKan perlu mendapat perhatian secara seKsanma.
Bila perlu., administrasi seperti perizinan dan penmberitahuan
dilaksanakan oleh IPR sehingga instansi terendah yang terli-
bat langsung dalam pelaksanaan KKN.

Koordinasi vyang terbatas pada tingkat atas seringali
tidak menjamin adanya informasi maupun Kerjasama yang baik
ditingkat rendah yang akan terlibat langsung dengan pelaksa-
naan KKﬁ di lapang.

Di lingkungan IPB sendiri, Kurangnya koordinasi sering

menjadi hambatan dalam menciptakan Kerjasama yang baik di
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lapangan. Kurangnya Kerjasana sejaK penetapan lokasi KKN,;
pembekalan dan penyusunan progranm kKegiatan kurang mendukung
pelaksanaan kegiatan intervdisipliner di tempat-tenpat yang
¥ebetulan meniadi lokasi bersama antar beberapa jurusan atau
fakultas.

Masalah Pelaksanasn Prodran

Menjelang pelaksanaan KKHN. para mahasiswa bilasanya
disibukKan dengan masalah biaya KKN. Disamping itu informa-
si mengenai masalah biaya &i lapang sering merisaukan ssba-
gian mahasiswa can mengganggu persiapan yang dilakuKan.

Pada masa persiapan, kuliah pembekalan diperlukan untuk
menambah bekal pengetahuan mengenal hal-hal yang penting.
Bkan tetapi ada kalanya kul.:h pembskalan *anva merupakan
pengulangan teori beberapa mata ajaran tertentu. pi lain

hihak. pembekalan pengetahuan prakiis khususnvya vang berasal
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dari bidang di;ipliu lain, sering dirasakan Kurang memadai.

Kuliah-kuliah penmbekalan seyogyanya diiringi pula de-
ngan penberian informasi yang cukup tentang daerah lokasi
KKN. Informasi yang cukup tentang daesrah yang akan menjadi
lokasi KKN sangat diperlukan untuk perencanaan dan persiapan
program vyang akan dilakukan. Ada baiknvya untuk dipertim-
bangkan, melibatkan mahasiswa calon peserta KKN untuk mela-
kukan cek lokasi yvang akan dijadikan tempat KKN mahasiswa
yang bersangkutan.

‘Masalah administrasi Khususnya yang menyangkuat peri-

zinan dan pemberitahuan pada instansi setempat ada Kalanya




menjadi sumber masalah. Jika nmemungkinkan, administrasi
perizinan menjadi suatu yang wajib di cek langsung pada
setiap 10kasi KKN. Keterlambatan administrasi pemberitahuan
pada beberapa kasus (Lampung dan Sukabumi) telah menyebabkan
pembatalan dan penindahan lokasi KKN.

Dalam pelaksanaannya di lapang, KKN profesi menuntut
kKondisi dan waktu pelakanaan yang sesual.. Pada beberapa
lokasi KKN, program keprofesian sulit dilaksanakan akibat
ti8ak tepat musim atau akibat situasi 1lokasi KXKN menang
R#érany sesuai untuk dilaksanakan suatu program profesi bi-
dang Keahlian. Waktu pelaksanaan KKN juga perlu mempertinm-
bangkan Jjadwal akademis, terutama dalam kaitannya dengan
pelaksanaan penelitian karya ilmiah. Dengan demikién .diha—
rapkan tidak ada lagi mahasiswa yang sering meninggalkan
lokasi KKN karena penelitiannya belum selesai.

Pembagian bobot kegiatan atas kegiatan keprofesian,
kegiatan interdisipliner dan umum, pada'kenya%aannya sulit
dilaksanakan dengan konsekuen. Hal ini disebabkan karena
pada Kenyatasnnya permasalahan di lapangan relétif kKompleks
dan menuntut pemecahan sescara interdisipliner. Di lain
pihak, bekal pengetahuan praktis secara interdisipliner pada
mahasiswa KKN dirasakan kurang menadai.

Pelaksanaan KKN secara gabungan yang nelibatkan maha-
siswa dari berbagai jurusan/fakultas dengan berbagail latar
belakang disiplin ilmu, dapat lebih diandalkan dalam mengha-

dapi permasalahan-pernasalahan yang Konmnpleks. Selanjutnya
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pada lokasi KXN yang berkesinambhngan dengan program kegiét—
an vang terpela dan terpadu, maka pelaksanaan KKN secara
gabungan ini akan dapat menyumbangkan mnanfaat yang lebih
perarti baik bagi masyarakat maupun bagi kelancaran kegiatan
masing-masing profesi.

Pada beberapa jurusan di Fakultas Perﬁanian, pelakéana~
an KKN dilaksanakan secara pmersamaan atau berkesinaﬁéﬁngan
dengan kKegiatan Praktek Lapang (PLJ. Dalan hal seperti ini
terdapat Kecenderungan bahwa mahasiswa 1ebih mengutanakan

kegiatan PL dibandingkan KKN-nva.

KESIMPUL N DAN SARAN

Secara umum mahasiswa merasa nahwa KKN sebagal Kegiatan
yang bermanfaat. KXKN dipandang sebagal kKegiatan pengabdian
pada masyarakat. kegiataﬁ belaiar dan mencari pengalaman dai
masyarakat disamping sebagal suatu Kewajiban akadenis.

Terdapat beberapa kendala sehingga KKN kurang dapat
mencapal sasaran Secara optimal. Beberaga kelemahan dalam
knordinasi, baik antara I1PR dengan instansi setenpat mpaUDRUR
antar unsur-unsuvur yang terlibat 4i IPB menyebabkan pelaksa—
naan KKN berialan belum mptimai>‘

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam persiapan
pelaksanaan' KKN adalah pembekalan mengenal pengetahuan—pe*
ngetahuan praktis khususnya pengetahuan di 1luar profest

jurusan. Masa penbekalan seyogyanysa memberikan informasi



yang cukup tentang dasrah KKN. Pada masa persiapan juga
perlu dituntaskan Kesiapan adnministrasi dan konrdinasi
dengan berbagai pihak, Kkhususnya dengan instansi tempat KKN
dilaksanakan.

Sebelém KKN dilaksanakan ada baiknya dipertimbangkan
untuk melibatkan mahasiswa dalam peninjauvan lapang serta
mentuntaskan masalah administrasi, Khususnya dengan instansi
terendah, tenpat KKN dilaksanakan.

Pelaksanaan KKN secara interdisipliner yang melibatkan
beberapa mahasiswa dari berbagai jurusan/fakultas pada satu
lokasi KKN yang terprogran dan terkoordinasi perlu dipertim—

bangkan Kenbali.



